BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan di SDN 43 Sungai
Sapih pada tanggal 07 November 2017 sampai tanggal 02 Desember 2017 di kelas
IV A dan Kelas IV B maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara
hasil belajar PKn siswa menggunakan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) dengan hasil belajar PKn siswa yang menggunakan metode
pembelajaran konvensional di kelas IV SDN 43 Sungai Sapih. Hal ini terlihat nilai
rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dari pada nilai rata-rata kelas kontrol. Nilai
rata-rata kelas eksperimen adalah 77,2 sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol
adalah 70,20.

Hasil uji hipotesis yang menggunakan uji t diperoleh thiung = 1,95 dan tipel
= 1,68 untuk taraf nyata o = 0,05. Dengan demikian thiwng™>twner. Hal ini berarti
hipotesis dalam penelitian ini H; diterima yaitu Terdapat pengaruh model
Problem based learning (PBL) terhadap hasil belajar siswa kelas IV dalam
pembelajaran PKn di SDN 43 Sungai Sapih. Setelah dilakukan uji hipotesis
diperoleh bahwa terdapat pengaruh model Problem based learning (PBL)
terhadap hasil belajar siswa kelas 1V dalam pembelajaran PKn di SDN 43 Sungai
Sapih.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan, maka peneliti

menyarankan :
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Guru dapat menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning
dalam usaha meningkatkan hasil belajar Pkn siswa.

Karena pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Problem
Based Learning tidak dapat diterapkan untuk setiap materi pelajaran, ada
bagian guru berperan aktif dalam menyajikan materi, maka dalam
Pelaksanaannya guru diharapkan dapat menyesuaikannya dengan materi
pelajaran yang akan diajarkan.

Bagi peneliti selanjutnya, penggunaan model pembelajaran Problem Based
Learning dapat divariasikan dengan metode pembelajaran yang lain agar
siswa siap dalam proses pembelajaran Problem Based Learning yang pada

akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar Pkn siswa menjadi lebih baik.
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